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RINGKASAN

WINDA SEPTIA NINGSI (134310118) “KELANGSUNGAN HIDUP DAN
PERTUMBUHAN BENIH IKAN TAWES (Puntius javanicus) YANG
DIPELIHARA DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA MENGGUNAKAN
SISTEM RESIRKULASI” Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. H. Agusminar,
M. Sc pembimbing lsdan Bapak Ir. FakhrunnaseMA Jabbar, M. I. Kom
Pembimbing Il. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup dan
pertumbuhan-benih. ikan tawes (Puntius javanicus). yang dipelihara dengan
padat tebar berbeda menggunakan sistem resirkulasi. Penelitian dilaksanakan
selama 21 hari dimulai pada tanggal 04 sampai 25 bulan April 2018 di Balai
Benih lkan (BBI) Fakultas Rertanian cWniversitas Islam Riau Pekanbaru.
Penelitian Ini. menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
ulangan 5 perlakuan yaitu: P1= padat tebar 5 ekor/liter, P2="padat tebar 10
ekor/liter, P3= padat tebar 15 ekor/liter, P4= padat tebar 20 ekor/liter dan P5=
padat tebar 25 ekor/liter. Benih ikan tawes yang digunakan pada awal
penelitian dengan berat dan panjang rata-rata 0,21 gr dan 0,21 cm. Benih ikan
tawes diperoleh dari hasil pemijahan buatan di Balai Benih lkan (BBI)
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Wadah yang digunakan
toples kapasitas 10 liter berjumlah 15 buah. Dari hasil penelitian adalah jumlah
kelangsungan hidup benih ikan tawes dipelihara selama 21 hari terbaik pada
perlakuan P4 padat tebar 20 ekor/liter sebesar 94,00%, untuk pertumbuhan
berat mutlak terbaik pada perlakuan P4 padat.tebar 20 ekor/liter 1,41 gr, laju
pertumbuhan harian diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan P4 sebesar
10,12%, sedangkan pertumbuhan panjang mutlak diperoleh hasil 2,47 cm.

Kata kunci : Benih lkan Tawes Padat Penebaran dan Pertumbuhan.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan tawes merupakan salah satu ikan asli Indonesia terutama pulau
Jawa. Hal ini juga yang

menyebabkan tawes memiliki.nama ilmiah Barbonymus

(uniseluler) da : o ik3 5'muda memakan

plankton, lunak di air.

ANy

Sementara

-

han air, juga
memakan dan rumput-
rumputan |

Budida sial mengingat

ikan ini bagi

taanGy

kematian dan pertumbuhannya Ia alah satu penyebabnya adalah tingkat
padat tebar dipelihara tinggi sehingga membuat ruang gerak ikan menjadi lebih
sempit, pertumbuhan ikan lambat karena terjadi persaingan ikan dipelihara dalam
memanfaatkan pakan yang diberikan dan ikan yang dipelihara mudah stress.
Untuk mengatasi permasalahan ini maka perlu diatur banyak padat tebar ikan

yang diperlihara dalam suatu tempat pembenihan sehingga pertumbuhan ikan

menjadi lebih baik.
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Menurut Hapher dan Pruginin (1981) meningkatnya padat tebar diikuti
dengan turunnya pertumbuhan sehingga adanya kepadatan yang menentu

pertumbuhan hari berhenti karena mencapai titik carrying capacity (daya dukung

lingkungan). Untuk mencapai hasil optimal, meningkatnya kepadatan diikuti

pakan terla
bertambah ti
<an tawes adalah

pengelolaan kualite - - i pengelolaan kualitas

menggunakan air secara terus-menerus dengan cara diputar benih ikan tawes
adalah pengolahan kualitas air. Upaya yang dapat dilakukan dalam pengelolaan
kualitas air adalah dengan menggunakan sistem resirkulasi dan untuk dibersihkan

didalam filter lalu di alirkan kembali ke wadah budidaya.
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Meningkatan kepadatan sehingga mencapai daya dukung maksimum
menyebabkan pertumbuhan ikan menurun, meningkatkan pertumbuhan, dan
adanya daya dukung harus ditingkatkan dengan menggunakan sistem resirkulasi.

Sistem resirkulasi adalah suatu system produksi yang menggunakan air

penggunaa

budidaya ye

kecil, kemu

1.2, Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini untuk menjawab masalah :
Apakah ada pengaruh padat tebar benih ikan tawes yang dipelihara pada
sistem resirkulasi terhadap kelangsunganhidup dan pertumbuhan benih

ikan tawes (P. javanicus).
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1.3.

1.4.

Batasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar terarah dan
tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan

masalah dan ruang lingkup penelitian ini adalah:

a sistem resirkulasi

(P. javanicus)

istem reskulasi

tawes melalui

ikan tawes (P.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Ikan Tawes (Puntius javanicus)

Klasifikasi ikan tawes menurut Nelson (2006) adalah sebagai berikut:
Kelas, Actinopterygiiys. Subkelas Neopterygii, Divisi Teleostei, Subdivisi
Ostariclopeomorpha. (Otocephala), Superorda. Ostariophysi, Ordo Cypriniformes
,Superfamily Cyprinoidea, Famili Cyprinidae, Subfamili Barbinae, Genus
Barbonymus, Spesific name “gonionotus, Spesies’Puntius Javanicus.

Klasifikasi ikan tawes Kerajaan Animalia, Filum Chordata, Kelas:
Actinopterygii,. Ordo Cypriniformes, Famili Cyprinidae, Genus Barbonymus,
spesies Barbonymus gonionotus (Bleeker, 1850).

Ikan tawes termasuk ke dalam famili Cyprinidae sepertiikan mas dan ikan
nilem. Bentuk badan agak panjang dan pipih dengan.punggung meninggi, kepala
kecil, moncong meruncing, mulut kecil terletak pada ujung hidung, sungut sangat
kecil atau rudimenter. Di bawahgaris rusukterdapat sisik 5% buah dan 3 -3%
buah di antara garis rusuk dan permulaan sirip perut. Garis rusuknya sempurna
berjumlah antara 29 -31 buah. Badan berwarna keperakan agak gelap di bagian
punggung. Pada monceong. terdapat tonjolan-tonjolan yang sangat kecil. Sirip
punggung dan sirip ekor berwarna abu-abu atau kekuningan, dan sirip ekor
bercagak dalam dengan lobus membulat, sirip dada berwarna kuning dan sirip
dubur berwarna oranye terang. Sirip dubur mempunyai 6% jari -jari bercabang
(Kottelat et al., 1993).

Dalam petunjuk SNI (Standar Nasional Indonesia) mengenai benih ikan,
disebutkan bahwa larva ikan adalah fase atau tingkatan benih ikan yang berumur 4

hari sejak telur menetas sampai mencapai umur 90 hari serta mempunyai kriteria
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yang berbeda dengan ikan dewasa (Anonim, 1999). Sedangkan menurut Sachlan
(1975), benih ikan adalah sebutan dari ikan yang baru menetas sampai mencapai

ukuran panjang tubuh 5 - 6 cm.

2.2. Ekologi Ikan Tawes (Puntius javanicus)

n.ikan asli Indone 1.nama “Putuhan atau

“
!ﬂ.ﬁ%“ .aa ai dari tepi

%ﬁh@'?@ﬂ" 300 aan air laut,

berkisar 20-33 ° C, dengan pH air berkisar antara 6,7 — 8,6 (Evi, 2001).

Pakan yang dikonsumsi oleh seekor ikan secara umum berkisar antara 5-6
% dari berat tubuhnya perhari, namun jumlah tersebut dapat berubah tergantung
suhu lingkungannya. Disamping itu, ukuran juga mempengaruhi terhadap jumlah
konsumsi makanan perhari, dimana ikan kecil aktivitas metabolismenya lebih

tinggi daripada ikan besar, oleh karena itu perbandingan antara jumlah konsumsi
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makanan dan berat badannya juga lebih tinggi daripada ikan besar (Mujiman,
1995).
Saputra (1998) menyatakan bahwa ikan yang dipelihara memerlukan

makanan yang cukup dan banyak yang mempunyai komposisi protein yang tinggi

ditebar pada m ¥ : : esuburan dan

ada tindakan pe < eb ngan pendapat

mencapai 100 gr/ekor atau paling tidak sudah berukuran 60-80 gr/ekor.
Sedangkan untuk padat penebaran yang baik untuk jala apun dan keramba benih
sebainya diambil yang berukuran antara 50-100 gr/ekor sedangkan padat tebar

ikan yang baik 10-15 kg/m®. Dengan demikian pemeliharaannya tidak memakan

waktu lama
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Padat penebaran ikan sangat ditentukan oleh tingkat kesuburan dimana
tingkat kesuburan dipengaruhi oleh lingkungan dan padat penebaran bervariasi
sesuai dengan lama pemeliharaan (Djangkaru, 1974).

Selanjutnya Suhenda (2010) melakukan penelitian terhadap benih ikan

yang di tebar,
masa pemeliharz NG Jkat, se akir yang di tebar

membutuh

Pengendalian kualitas air berperan menjaga kondisi lingkungan
pemeliharaan selalu optimal sehingga kelulushidupan dan pertumbuhan ikan dapat
maksimal. Pada dasarnya, pengendalian kualitas air bertujuan untuk
menghilangkan zat yang tidak di inginkan dan menambah yang di butuhkan

(Zonneveld et al., 1991).



Seperti dikemukakan sebelumnya untuk meningkatkan produksi benih
ikan harus meningkatkan padat tebar dengan meningkatkan daya tampung
(Carrying capacity) media kultur. Hapher dan Pruginin (1981) menyatakan untuk
meningkatkan hasil yang optimal, meningkatnya kepadatan harus di ikuti oleh
tingkatan carrying-capacity (daya dukung lingkungan). Salahsatu caranya adalah
dengan mengelola lingkungan budidaya melalui sistem resirkulasi.

Sistem resirkulasi merupakan:salah satu cara untuk memperbaiki kualitas
air, membantu distribusi oksigen ke segala arah, dan dapat menjaga akumulasi
atau mengumpulnya hasil metabolisme beracun sehingga kadar atau daya racun
dapat dikurangi dalam media pemeliharaan (Kelabora dan Sabariah, 2010,
Nugroho dkk, 2013).

Menurut Stickney (1979) sistem resirkulasi merupakan aplikasi lanjutan
dari budidaya sistem air mengalir, hanya saja air yang sudah dipakai tidak
dibuang, melainkan diolah ulang sehingga bisa, dimanfaatkan lagi. Penggunaan
sistem resirkulasi-dalam pemeliharaan. ikan memiliki banyak keuntungan, antara
lain tidak membutuhkan lahan yang luas, efektif dalam pemanfaatan air dan
ramah lingkungan karena kondisi air yang di gunakan dapat terkontrol dengan
baik. Kelemahan sistem ini yaitu_mahalnya biaya yang harus di keluarkan untuk
membangun sistem karena perlunya kondisi yang teratur agar dapat berjalan baik
(Timmons dan Losordo, 1994).

Resirkulasi dalam akuakultur merupakan sebuah teknologi yang esensial
untuk budidaya ikan atau organisme kultur lainnya dengan menggunakan kembali

(re-using) air dalam produksi ( Bregnballe, 2015)



Menurut Helfrich dan Libye, (2000) penggunaan sistem resikulasi
memiliki beberapa kelebihan yaitu : penggunaan air persatuan waktu relative
rendah, fleksibilatas lokasi budidaya yang terkontrol lebih heginis, kebutuhan
akan ruang/lahan relatif keil, kemudahan dalam mengendalikan, memelihara dan
mempertahankan suhu serta kualitas air lainnyax

2.5.  Kelangsungan Hidup

Kelulushidupan adalah_perbandingan .jarak jumlah individu yang hidup
pada akhir periode dalam jumlah populasi (Effendie, 2002). Derajat kelangsungan
hidup didefinisikan sebagai perbandingan jumlah ikan yang hidup pada akhir
penelitian dengan jumlah ikan uji pada awal penelitian yang dinyatakan persen
(Effendie, 1979). Faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup (survival) benih
ialah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah ikan itu sendiri,
spesies keturunan fisiologinya, sedangkan faktor eksternal yaitu kualitas air, suhu,
kekeruhan, pH,;DO, NH3; dan makanan.

Sedangkan masalah yang sering dihadapi dalam usaha pembenihan ikan
yaitu pada fase larva terutama pada saat habisnya kuning telur pada larva.
Menurut Hayati (2004) kematian ikan yang terbesar umumnya terjadi sejak
persediaan makanan pada kanteng kuning.telur habis sampai ukuran benih, salah
satu faktor penyebab tinggi mortalitas larva dan benih ikan baung adalah
ketersediaan pakan.

Dalam hal ini perlu upaya peningkatan kelangsungan hidup yang dapat
dilakukan dengan pengaturan padat tebar, turunnya kualitas air air terutama
kandungan oksigen terlarut dan konsentrasi amoniak. Penurunan kualitas air bisa

menyebabkan stres pada ikan, bahkan apabila penurunan mutu air telah
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melampaui batas toleransi maka akan berakibat pada kematian.
Selain itu penurunan mutu air juga dapat mempengaruhi nafsu makan

ikan. Saat nafsu makan berkurang, asupan pakan ke dalam tubuh ikan pun

berkurang sehingga energi untuk pemeliharaan dan pertumbuhan tidak terpenuhi.

Qe adalah perubahan ukuran baik
berat, panjang, maupun vG ‘ .' tambahan waktu. Selanjutnya
Huet (1973) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor
internal yang meliputi keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit dan
kemampuan untuk memanfaatkan makanan buatan, sedangkan faktor eksternal
meliputi suhu air, ruang gerak, kualitas air, jumlah ikan dan mutu makanan.

Suhenda (1983) menyatakan pemberian ransum harian yang tepat pada

ikan untuk mencapai pertumbuhan yang optimal adalah sebesar 30%. Jumlah
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makanan yang akan diberikan pada ikan haruslah sesuaikan dengan jumlah ikan
yang sedang dipelihara, jika jumlah makanan yang diberikan terlalu sedikit dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan yang sedang dipelihara.

Ketersediaan pakan dan oksigen sangat penting bagi ikan untuk
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ini dikarenakan pada bagian dasar wadah terdapat sisa pakan yang membusuk dan
menjadi amonia.

Menurut Susanto (1991), perairan sebagai tempat lingkungan hidup ikan,
kualitas lingkungan memberikan pengaruh cukup besar terhadap pertumbuhan

ikan, dimana suhu terbaik adalah 25-32°C dengan perbedaan suhu siang dan

malam tidak melebihi 5°C, kadar O, terlarut berkisaran antara 6,7-8,6 ppm,
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sedangkan pH berkisaran antara 6,5-7,5. Asmawi (1987), amonia hasil
perombakan asam-asam amino yang berbagai jenis bakteri aerob maupun anaerob.
Susanto (1986) menyatakan perairan sebagai tempat lingkungan hidup

ikan, kualitas lingkungan memberikan pengaruh cukup besar terhadap

pertumbuhan ikan ‘ ‘ an berbeda suhu siang
dan ma a ‘ !‘E\‘ .,‘ dangkan pH
antara nkan pemberian

makanan f

g\ 5

yang cukup b

‘\\\\\\\‘\
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 21 hari yaitu pada tanggal 04 sampai 25
bulan April 2018,

pat di Balai Benih Ikan®(BBI) Fakultas Pertanian

Universitas
3.2.
3.2.1.

kuran 2-3 cm
setelah ber )anjang 2,1 cm
dengan ju . . ekor. Be 2 emijahan induk
ikan tawes seearz - a | Ba ai Be 3 ian Universitas
Islam Riau Pekanba Al yang dig : itu sebanyak 3

pasang dengs

3.2.2. Paka

diberikan pakan secara adlibitum.
3.2.3. Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples ukuran 10 liter
yang telah dilubangi pada bagian samping sebagai tempat pengeluaran air,
kemudian diisi dengan air sebanyak 5 liter (Lampiran 1), jumlah toples yang
digunakan sebanyak 15 buah. Wadah tersebut ditempatkan dalam bangsal BBI

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Air yang digunakan adalah air yang
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berasal dari sumur bor, Air tersebut sebelum dialirkan ke toples terlebih dahulu
ditampung dalam bak fiber ukuran panjang 150 m, lebar 100 m dan tinggi 70 m.
Setelah itu baru dimasukkan kedalam ember dan pompa air dinyalakan guna,

mensirkulasi air agar bisa mengalir kedalam filter dan selanjutnya akan turun

3.2.4.
Tabel 3.2. Pes
g
No. a
1. |ﬂ'
2 | Pomps
4. nbange
6. )
7. ’“‘ 1 kotak
8. g 1 buah
il
9. 3 tekong
10. 1.125 ekor

3.3.  Metode Penelitian

3.3.1. Prosedur Penelitian
1. Perancangan Sistem Resirkulasi

Sistem resirkulasi ini menggunakan rangka sebagai kedudukan kran air
dan filter yang terbuat dari besi siku 5x5 cm, dan menggunakan sambungan untuk
menyatukan kaki dan kedudukannya. Apabila kerangka sudah siap maka langkah
selanjutnya adalah memasang pipa PVC¥z inci dan kran air. Pada bagian bawah

kran air di pasang filter air yang terbuat dari botol mineral bekas yang diisi
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dengan kerikil dan ijuk. Pergantian air dan sirkulasi air kemudian diatur dengan
menggunakan pompa air celup berkapasitas 3.000 liter/jam.
2. Persiapan Wadah

Penelitian ini menggunakan wadah dengan sistem resirkulasi yang

sebelum ditebar, lakukan
pengambilan contoh bobot dan panjang benih ikan tawes 5 ekor untuk mengetahui
ukuran awal penebaran. Telah dilakuakan penelitian ini berpedoman pada ikan
mas yang dilakukan pada masing-masing perlakuan dalam penelitian widiastuti

(2009) menyatakan padat penebaran 5, 10, 15, 20 dan 25 ekor/I.
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4. Penyediaan dan Perawatan Benih
Untuk mendapatkan benih ikan uji dilakukan pemijahan induk yang sudah

matang gonad. Untuk mengetahui kematangan induk terlebih dahulu dilakukan

penyeleksian induk ikan yang sudah terseleksi selanjutnya ditampung dalam

ekor/Liter, 10 ekor/Liter, 15 ekor/Liter, 20 ekor/Liter, 25 ekor/Liter.
5. Penebaran Benih
Benih ikan ini diperoleh dari hasil pemijahan induk ikan tawes secara

buatan dengan menggunakan hormon LHRH (merek ovaprim) dengan dosis 1 cc

untuk jantan sedangkan untuk benita dosisnya 1,5 cc. Penebaran benih di lakukan
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dengan aklimatisasi benih ikan tawes selama 15 menit atau penghitungan benih.
Selain itu beradaptasi juga di lakukan untuk membiasakan benih ikan tawes
Benih ikan yang di tebarkan dalam sistem resirkulasi di lakukan

perendaman dalam larutan PK (kalium permanganat) dengan dosis 10 mg/liter

dan Ranca : g ngkap (RAL) yang
terdiri atas Y G ! a : a adalah sebagai
berikut.

P1 = Pemeliha
P2 = Pemeliha

Indoor Dengan Sistem Resirkulasi. Berdasarkan pertumbuhan ikan mas
(Cyprinus carpio) yang tertinggi dibandingkan padat penebaran 10 ekor/lI dan 15

ekor/L.
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3.5.  Hipotesis dan Asumsi
Penelitian yang dilaksanakan ini hipotesa yang diajukan sebagai berikut :

HO = Tidak ada pengaruh padat tebar berbeda terhadap kelangsungan hidup

dan pertumbuhan benih ikan tawes

padat tebar berbeda terhadap. kelangsungan hidup dan

Nt
y —_— 0,
Survival Rate = NO x 100%

Keterangan :
SR : Kelangsungan hidup ikan (%)
Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

No : Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)
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2. Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih antara berat total akhir
pemeliharaan benih ikan tawes dan berat total awal pemeliharaan benih ikan

tawes. Berat tubuh diukur dengan menggunakan timbangan digital. Pengukuran

berat dilakukan de i. Pertumbuhan berat

Keterangan :

‘\\\\‘3}\
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_
=)
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>
@
—
)
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N

4. Pertumbuhan Panjang Mutla
Panjang total tubuh ikan diukur menggunakan penggaris dengan
pengambilan contoh sebanyak 30% dari populasi untuk diukur panjangnya setiap
satu minggu. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan rumus dari

Effendi (2002):
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Pm=Lt-LO0
Keterangan :

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang rata-rata akhir (cm)

anjang rata-rata awal (cm

sebanyak tiga ke G nulai da g 12:00 Wib,
Malam 19: : Ir sebanyak tige : elitian. Sedangkan
pengukuran

3.8. Anal

kesimpulan.

Data yang telah diperole udian ditabulasi dengan mengunakan
ANAVA (sisik ragam). Bila anava menujukan F hitung < F tabel pada taraf 95%,
maka tidak ada pengaruh perlakuan dan bila F hitung > F tabel pada taraf 99%
maka perlakuan ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana 1992). Hasil analisis

variansi data yang menunjukan perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan

uji Newman-Keuls.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian tentang kelangsungan hidup dan pertumbuhan
benih ikan tawes (P. javanicus) yang dipelihara dengan padat tebar berbeda pada
system resirkulasi dipe

pleh data mengenai kelulushidupan, pertumbuhan berat,

%=V

TS ) &)

perlakuan ¢

hidup beni

_ =

P2

P3 88,00

P4 96,00

P5 64,00
Keterangan :

P1 = Pemeliharaan benih ikan tawes dengan padat tebar 5 ekor /L
P2 = Pemeliharaan benih ikan tawes dengan padat tebar 10 ekor /L
P3 = Pemeliharaan benih ikan tawes dengan padat tebar 15 ekor /L
P4 = Pemeliharaan benih ikan tawes dengan padat tebar 20 ekor /L
P5= Pemeliharaan benih ikan tawes dengan padat tebar 25 ekor /L



Pada Tabel 4.1. dapat di lihat bahwa rata-rata tingkat kelangsungan hidup
benih ikan tawes pada masing-masing perlakuan berbeda. Rata-rata tingkat
kelangsungan hidup benih ikan tawes pada perlakuan Plsebesar (69,33%),
perlakuan P2 sebesar (79,00%), perlakuan P3 sebesar (88,00%), pada perlakuan
P4 sebesar (96,00%), dan padaperlakuan P5 sebesar (64,00%).

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kelangsungan hidup benih ikan
tawes berkisar antara 88,00%.--96,00%.Hal ini berarti tinggkat kelangsungan
hidup benih-ikan tawes di atas 50 % dengan demikian tinggkat kelangsungan
hidup benih ikan tawes pada penelitian ini tergolong baik. Seperti dikemukakan
oleh Harris (1987) tingkat kelangsungan hidup benih atau larva lebih dari 50%
tergolong baik, apabila tingkat kelangsungan hidup larva ikan tawes, 2) 30-50%
tergolong sedang, kurang dari 30% tergolong buruk:

Tingginya kelangsungan hidup benih ikan tawes pada penelitian ini diduga
disebabkan karena ikan uji tersebut dipelihara dengan sistem resirkulasi.

Dari hasil analisis variansi yang dilakukan diperoleh F hitung (0,05)<F
tabel (3,48) pada tingkat ketelitian 95%. Ini berarti padat tebar yang berbeda pada
sistem resirkulasi dan tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup benih
ikan tawes. Dengan kata lain _tidak "ada pengaruh padat tebar terhadap
kelangsungan hidup benih ikan tawes yang dipelihara dengan sistem resirkulasi.

Apabila tingkat kelangsungan hidup benih ikan tawes yang tertera pada
gambar 4.1. diplot membentuk grafik akan dihasil grafik seperti terlihat pada

Gambar 4.1.
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apabila diurut'da at kelangsungan hidu : hingga paling
rendah pada pe ian ini adalah sebagai berikt Kelangsungan hidup

benih tertin al uti oleh perlakuan dari P3

ditemui pada perlakuan P4 (96 %) dan terendah pada P5 (64%). Dengan demikian
padat tebar benih ikan tawes terbaik dalam wadah uji dengan sistem resirkulasi
adalah 20 ekor/liter (perlakuan P4).

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan padat tebar akan
menyebabkan menurunnya tingkat kelangsungan hidup seperti ditemukan pada

penelitian ikan puyu (Susila, 2016), ikan nila (Nugroho et al., 2016). Namun hasil
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penelitian ini menemukan hasil yang berbeda, di mana peningkatan padat tebar
sampai pada batas tertentu tidak menyebabkan menurunnya kelangsungan hidup

benih ikan. Dengan kata lain peningkatan padat tebar pada penelitian ini tidak

berbanding terbalik dengan kelangsungan hidup benih ikan tawes.

hidup lele

kelansunga

ditingkatka

NI NAL
-

"
o
-.‘*

dapat dilihat pada La

q a at mutlak benih ikan tawes
‘ “‘w mu

dapat di lihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Tawes (P. javanicus)
selama Penelitian (gr)

Perlakuan Berat Rata-rata(gr) _ Rerata Berat
Awal Akhir Mutlak (gr)

P1 0,21 0,99 0,78

P2 0,21 1.03 0,82

P3 0,21 1,42 1,21

P4 0,21 1,62 141

P5 0,21 0,88 0,67
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Tabel 4.2. dapat dilihat berat mutlak benih ikan tawes (P. javanicus) pada
masing-masing perlakuan setelah melakukan pemeliharaan selama 21 hari untuk

setiap perlakuan berbeda, pertumbuhan berat mutlak yang tinggi diperoleh

perlakuan P4 sebesar 1,41 gr, selanjutnya diikuti P3 sebesar 1,21 gr, disusul

perlakuan

< F tabel 0. 3 ; padat tebar tidak

berpengaru

Pert iy 3 nih ik: taw avanicus) pada masing-

masing perl

Pertumbuh Berat Mutlak

Gambar 4.2. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Rata-rata Benih Ikan Tawes (P.
javanicus).

Pada Grafik 4.2. Pertumbuhan berat mutlak ikan tawes dari hasil penelitian
jika diurut dari tingkat pertumbuhan mutlak tertinggi hingga terendah benih ikan
tawes adalah sebagai berikut : pertumbuhan berat mutlak tertinggi ditemui pada
perlakuan P4 (1.41 gr), dikuti oleh perlakuan dari P3 (1.21 gr), P2 (0.82 gr) dan

terendah pada perlakuan P5 (0.78 gr). Dengan demikian padat tebar optimal untuk
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pertumbuhan berat mutlak benih tawes adalah 20 ekor/liter (perlakuan P4) dan
terendah pada perlakuan P5 (padat tebar 5 ekor). Berdasarkan data ini dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan uji meningkat dengan

meningkat padat tebar, kemudian menurun Kketika padat tebar mencapai

terlihat bahwa setelah © ﬁ' 1 hari, diperoleh rata-rata

Wy
laju pertumbuhan berat harian be S antara 7,63% sampai 10,12%. Di
mana laju pertumbuhan berat harian pada perlakuan P1 sebesar 7,63 %, Perlakuan
P2 sebesar 7,75 %, Perlakuan P3 sebesar 9,32 % , P4 sebesar 10,12 % dan

perlakuan P5 sebesar 6,89 %.
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Tabel 4.3. Laju Pertumbuhan Berat Harian Benih lkan Tawes (P. javanicus)
selama Penelitian (%)

Berat rata-rata (gr)

Perlakuan/Ulangan Laju Pertumbuhan

Awal Akhir Berat Harian (%)
P1 0,21 0,99 7,63
P2 0,21 1,03 7,75
P3 0,21

Pertumbuhan Berat Harian

P5

Perlakuan

Gambar 4.3. Grafik Rata-Rata Laju Pertumbuhan Berat Harian Benih Ikan Tawes
(P. javanicus) selama Penelitian (%).
Pada Grafik 4.3. terlihat bahwa laju pertumbuhan berat harian P4 lebih

tinggi dibandingkan perlakuan yang lain, karena padat tebar yang berbeda 20

ekor/liter air yang digunakan sesuai dengan daya dukung media kultur yang



dibutuhkan oleh benih ikan tawes, Sedangkan pada perlakuan P5 dengan padat
tebar 25 ekor/Liter air merupakan penurunan laju pertumbuhan berat harian
terendah. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi padat tebar semakin
rendah laju pertumbuhan berat harian ikan uji, namun laju pertumbuhan menurut
jika padat tebar ditingkatkan:-Menurut Hickling (1971) jumlah ikan mempunyai
hubungan erat dengan partumbuhan. Jumlah ikan yang dipelihara dengan
kepadatan tinggi yang melebihi-daya“dukung,akan terhambat pertumbuhannya
disebabkan adanya persaingan dalam memanfaatkan ‘makanan, ruang gerak dan
kualitas lingkungannya.

Tinggi laju pertumbuhan pada padat penebaran yang tinggi jumlah
produksi ikan yang akan dihasilkan banyak tetapi berat setiap individu kecil
sebaliknya apabila padat penebaran rendah akan menghasilkan produksi yang
sedikit namun berat individu besar (Hatimah, 1991). Pada penelitian tersebut tidak
menunjukkan adanya pengaruh terhadap pertumbuhan benih-ikan tawes. Diduga
dengan adanya sistem resirkulasi pada penelitian tersebut pertumbuhan ikan pada
masing-masing kepadatan tetap dalam keadaan yang baik.

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran ikan dalam berat maupun
panjang selama periode tertentu.akan menyebabkan perubahan jaringan yang di
akibatkan pembelahan sel otot dan tulang merupakan bagian terbesar dari tubuh
ikan sehingga menyebabkan penambahan bobot ikan (Weatherley, 1972).

Menurut Effendi (1979), pertumbuhan meliputi pertumbuhan mutlak dan
pertumbuhan relatif. Diduga ruang gerak yang terbatas mengakibatkan ikan
menjadi lebih mudah stress sehingga energi yang dihasilkan dari proses

metabolisme yang digunakan untuk pertumbuhan digunakan  untuk
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mempertahankan diri dari stres. Hal tersebut sesuai pendapat Cholik, dkk (1990)
diacu Nurlaela, dkk (2010) bahwa padat penebaran tinggi akan mempengaruhi
kompetisi ruang gerak dan kondisi lingkungan yang kemudian akan

mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup menciri pada produksi.

terganggunya siste abc S ), laju pertumbuhan

dipengaru : |4 - at hara dalam

perairan.

budidaya sistem sirkulasi mempunyai kelemahan terutama tidak efisien dalam
penggunaan air. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut antara lain dengan
aplikasi sistem resirkulasi.

Hasil penelitian Prabowo (2000), menunjukkan bahwa peningkatan

kepadatan ikan dari 5 ekor/ L hingga 20 ekor/L pada pendederan ikan lele dumbo
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yang menggunakan sistem resirkulasi dengan debit air 22 L/detik. Mecenderung

menurunkan kualitas air terutama oksigen dan amonia.

4.4. Pertumbuhan Panjang

&

R c
Ei -J‘kj
>
)
3
QD
&

SN A

L

a Y

cm) serta yang terendah terdapat pada perlakuan P5 (2,54cm). Dari hasil analisis
variansi diperoleh F hitung (0,05) < F tabel (3,48) 0.05 pada tingkat ketelitian
95%. Ini berarti bahwa padat tebat berbeda pada sistem resirkulasi tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan panjang benih ikan tawes.

Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata tidak ada korelasi positif antara

padat tebar dengan pertumbuhan benih ikan tawes. Dengan demikan peningkatan
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padat penebaran dalam wadah pemeliharaan dapat menyebabkan ruang gerak
benih semakin terbatas dan kompetisi benih dalam mencari makan akan semakin
tinggi sehingga menyebabkan benih ikan tawes stres dan pertumbuhannya

menurun. Seperti dikemukan oleh Cholik et al., (1990) tidak terjadi pada benih

S AL

— -“‘s‘
- = = =

Pertumbuhan Panjang Mutlak

s ke

(P. javanicus selama Penelitian (cm).

Pada Grafik 4.4. terlihat bahwa Pertumbuhan panjang Mutlak Benih Ikan
tawes pada perlakuan P4 menghasilkan pertumbuhan yang Panjang tertinggi yaitu
2,60 cm. Hal ini berarti padat tebar 20 ekor/liter air merupakan padat tebar yang
sesuai untuk meningkatkan pertunbuhan panjang mutlak benih ikan tewas, karena

kebutuhan oksigen terlarut yang dibutuhkan benih ikan tawes telah tercukupi.



Djarijah (2001) menyatakan bahwa suplai air atau aliran air selama
pemeliharaan benih harus terkontrol karena suplai air yang terlalu kecil akan
menyebabkan terkumpulnya benih sehingga terjadi persaingan oksigen.
Selanjutnya Afrianto dan Liviawaty (1988) padat tebar yang kompetisi ruang
gerak terlalu padat akan mengakibatkan pertumbuhan menjadi terhambat, karena
sebagian-energi yang telah diperolehakan dipergunakan untuk mempertahankan
dirinya dari pengaruh aliran air.

Sedangkan padat tebar yang diberikan pada perlakuan (P5) 5 ekor/ L
terlalu rendah sehingga benih ikan tidak dapat tumbuh dengan panjang secara
cepat, dan pada perlakuan (P4) padat tebar yang diberikan terlalu tinggi sehingga
pada perlakuan (P4) cenderung menurun dibandingkan (P1) dan (P2) karena padat
tebar yang diberikan terlalu berlebihan membuat pertumbuhan panjang menjadi
menurun. asam amino essensial mengakibatkan pertumbuhan panjang menjadi
lambat.

Berdasarkan penelitian Elpina (2014) dinyatakan benih ikan lelan
(Ostheochilus pleurontaenia) yang dipelihara selama 21 hari dengan padat tebar
yaitu masing-masing 20,40, 60 dan 80 ekor/75 liter air mengalami pertambahan
panjang mutlak yaitu nilai tertinggi pada padat tebar 40 ekor/75 liter air (10.80
cm) dan terendah pada padat tebar 80 ekor/75 liter air (7,30 cm).

Laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor genetik, umur dan fisiologis ikan.
Faktor eksternal yaitu: kualitas air, ketersediaan pakan, penyakit dan parasit
(Anonim, 2012). Hasil pengukuran kualitas air penelitian ini seperti suhu, pH,

oksigen terlarut, amoniak batas toleransi mendukung pertumbuhan ikan.



4.5. Kualitas Air

Selama pengamatan pertumbuhan berat dan panjang benih ikan tawes,
juga dilakukan pengukuran dan pengamatan terhadap kualitas air sebagai media
pemeliharaan larva ikan baung. Adapun parameter kualitas air di ukur yaitu suhu,
pH, DO, dan NHg Dan untuk lebih jelas.nilai parameter kualitas air dalam
media pemeliharaan tertera pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Pengukuran Parameter| Kualitas s Alr Media Pemeliharaan selama

Penelitian
No | Parameter Kualitas Air et
P1 P2 P3 P4 P5
1. Suhu (°C) 27-30 27-30 | 27-30 27-30 27-30
2. | Derajat Keasaman (pH) | 4,4-7 4,4-7 4,4-7 4,4-7 4,4-7
3. DO (ppm)* 3,9 4,3 4,6 4,24 4,8
4. Amonia (ppm)* 0,045 0,033 0,041 0,034 0,038

Keterangan : Analisa kualitas air di Laboraturium FAPERIKA UNRI

Pada Tabel 4.5 terlihat bahwa suhu air Kisaran antara 27-30°C. Perbedaan
suhu terjadi karena adanya.perubahan cuaca yang tidak stabil. perbedaan suhu
antara pagi, siang, sore dan malam hari, keadaan suhu yang seperti ini masih
tergolong sesuai untuk kelangsunganhidup ikan tawes.

Suhu pada siang hari merupakan suhu yang tertinggi, suhu pagi hari lebih
rendah dibandingkan dengan suhu siang dan sore hari sedangkan suhu malam hari
lebih rendah dibandingkan dengan suhu siang dan sore hari, selanjutnya pada pagi
hari suhu yang paling rendah pada saat pengamatan.

Perbedaan suhu ini disebabkan karena pengaruh intensitas cahaya matahari
yang mengenai perairan. Sesuai dengan pendapat Syafriadiman (2005) yang

menyatakan bahwa suhu pada siang hari dipengaruhi oleh jumlah sinaran matahari
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yang masuk ke perairan, sementara pada malam hari dipengaruhi oleh panas yang
tersimpan didalam air.

Kisaran suhu air selama penelitian ini dianggap sangat baik sesuai dengan

Seperti yang dikemukakan oleh Susanto (2003), bahwa suhu normal untuk

Oksigen terlarut (DO) selama penelitian kirasan antara 3,9-4,8 ppm/l.
Menurut Handoyo et al., (2010) bahwa oksigen terlarut yang optimal untuk
kehidupan ikan 2-9 ppm. Selanjutnya Huet (1973) kandungan oksigen terlarut

yang layak bagi kehidupan ikan tidak kurang dari 1 ppm.
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Menurut Boyd (1988) untuk pemeliharaan benih ikan tawes kadar oksigen
yang baik untuk menunjang pertunbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan
tawes 4 — 9 ppm.

Kadar oksigen terlarut dalam air sangat penting bagi kelangsungan

hidup semua orge K an oksigen tergantung
> oS Ny nmaen ",

amonia alan edia, K .‘ kisar antara
0,038 - 0 7 ngan amonia

berkisar O, kadar amonia

(NH3) sele layak untuk
kelangsungs an e uhan ikan artono (2006)
bahwa bata dalam media
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang di lakukan terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih i

n_tawes yang dipelihara demgan padat tebar berbeda

tersebut merupakan pac ang cocok untuk pemeliharaan benih

tawes.

3. Laju pertumbuhan berat harian benih ikan tawes tertinggi pada
perlakuan P4 sebesar 10,12% dan terendah pada perlakuan P5 sebesar
6,89%

4. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan tawes selama penelitian terbaik

perlakuan P4 sebesar 2,47 cm dan terendah perlakuan P5 sebesar 1,69
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cm. Penggunaan sistem resirkulasi dapat mempertahankan kualitas air,
meskipun kepadatan ditingkatkan dari 5 ekor/liter sampai 25 ekor/liter.
5. Kualitas air selama penelitian yaitu suhu kisaran 26-30°C, pH 4,4-7,

DO 3,9-4,8 ppm serta Amonia 0,045-0,038 ppm. Hal ini sesuai dengan

5.2.

resirkulasi
terhadap Kkelan an hidup dan pertt oenih ike ves (P. javanicus),
disarankan U i anicus) sebaiknya
menggunka
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